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INTISARI 
 

Pertukaran ion adalah proses fisika-kimia. Resin penukar ion merupakan suatu 
polimer yang mempunyai gugus tertentu. Pada dasarnya resin penukar ion dibagi 
menjadi 2 jenis yaitu kation dan anion, dimana kemampuan dalam proses penukaran ion 
dipengaruhi oleh banyaknya bagian sisi aktif yang terkandung dalam resin dan 
kemampuan penukaran ionnya. Konsentrasi sisi aktif dan kemampuan pernukaran ion 
suatu resin biasanya tercantum dalam properties resin tersebut. Pada proses tersebut 
senyawa yang tidak larut, dalam hal ini resin menerima ion positif atau negatif tertentu 
dari larutan dan melepaskan ion lain kedalam larutan tersebut dalam jumlah ekivalen 
yang sama. Rangkaian alat ion exchanger terdiri dari 3 buah tangki, yaitu tangki penukar 
kation, tangki penukar anion, dan tangki karbon aktif yang masing-masing terbuat dari 
FRP. Pada tangki tersebut yang bagian atas terdapat way valve untuk melakukan filter, 
fast rinse maupun back wash.  

Klorida adalah ion yang terbentuk sewaktu unsur klor mendapatkan satu elektron 
untuk membentuk suatu anion (ion bermuatan negatif) Cl

−
. Ion klorida adalah salah satu 

anion anorganik utama yang ditemukan pada perairan alami dalam jumlah yang lebih 
banyak daripada anion halogen lainnya. Klorida biasanya terdapat dalam bentuk 
senyawa natrium klorida (NaCl), kalium klorida (KCl), dan kalsium klorida (CaCl2). 

Analisa kadar khlorida ini menggunakan metode Mohr. Analisa dilakukan dalam 
suasana netral dengan larutan baku perak nitrat dan penambahan larutan kalium kromat 
sebagai indikator. Prinsip dasar cara Mohr adalah terjadinya endapan merah bata karena 
kelebihan ion perak dengan indikator kalium kromat (K2CrO4) yang sekaligus menjadi titik 
akhir titrasi. Kadar Cl

-
 pada sampel saat keluar dari tangki kation dengan bukaan valve 

1/3; 2/3; dan 1 adalah 1345,28; 1368,08; dan  1371,88. Pada keluaran tangki anion, 
kadar Cl

-
 pada bukaan valve 1/3; 2/3; dan 1 adalah 1331,98;1337,68; 

dan  1347,18.Kadar Cl
-
 pada keluaran tabung karbon aktif dari variabel bukaan valve 1/3; 

2/3; dan 1 adalah 1368,08; 1362,38; dan 1360,48. Penurunan kadar Cl
-
 dipengaruhi oleh 

lamanya waktu tinggal sampel dalam resin. 

Kata kunci: Ion Exchanger, Metode Mohr, Kadar khlorida 
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